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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui muatan konten IPS terkai berbagai jenis pekerjaan dan 

kegiatan ekonomi pada buku IPAS kelas 4 SD berbasis HOTS. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini hanya akan berfokus pada analisis muatan konten IPS pada 

buku IPAS Kurikulum Merdeka. Buku IPAS tersebut dianalisis mana yang termasuk konten IPS yang 

berhubungan dengan jenis pekerjaan dan kegiatan ekonomi. Data yang terkumpul, kemudian 

dikelompokkan dan dideskripsikan secara terperinci mengenai jenis pekerjaan dan kegiatan ekonomi 

berbasis HOTS.  

Kata Kunci: pekerjaan, kegiatan ekonomi,  HOTS 

 
Abstract: This research aims to determine the social studies content related to various 

types of work and economic activities in the HOTS-based 4th grade elementary school 

science books. This research uses a qualitative descriptive research method. This research 

will only focus on analyzing the social science content content in the Merdeka 

Curriculum science and science book. The science and science books are analyzed as to 

which social science content is related to types of work and economic activities. The 

collected data is then grouped and described in detail regarding the types of work and 

HOTS-based economic activities. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan usaha untuk manusia mengembangkan kemampuan 

berpikir manusia. Tujuan adanya pendidikan yaitu menginginkan adanya perubahan, 

perubhaan yang yang maksud yaitu peurbahan pola pikir mausia. Perkembangan pola 

pikir ini sangat penting, diharapkan dapat memunculkan ide atau teori baru ataupun 

mengembangkan teori yang sudah ada. Menurut (Rahman et al., 2022) Pendidikan 

merupakan cara yang bisa dilakukan untuk menciptakan serta mewariskan budaya dari 

generasi sebelumnya ke generasi yang akan datang agar terus dikenal.  

Rumpun Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menurut (Institut et al., 2020) merupakan 

penyederhanaan dari ilmu sosial dan humaniora dan aktivitas dasar manusia yang 

dituangkan melalui suatu ilmu pengetahuan dan pedagogi dalam bentuk perpaduan ilmu 

ekonomi, geografi, sejarah, sosiologi, antropologi dan sosiologi (Chong, 2019a, 2019b; 

Fedorova, 2022; Héra, 2018; Lin, 2018; Mulyadi, 2018; Sulowski, 2023; Sund, 2020; 

Tryggvason, 2023). Tujuan pembelajaran pembelajaran IPS ini ialah agar siswa dapat 

melatih jiwa nasionalismenya dengan menjadi individu yang baik, mampu berefleksi, 

peka terhadap masyarakat serta mampu menghargai dan melestarikan kebudayaan 

nasional.  

Salah satu materi pembelajaran IPS di SD kelas 4 yaitu mengenai pekerjaan dan 

kegiatan ekonomi. Pada buku IPAS materi ini dikenalkan kepada siswa. Pengenalan jenis-

jenis pekerjaan sangat  penting dikenal oleh siswa, diharapkan siswa mampu 

menganalisis dan mengenal berbagai jenis profesi, pekerjaan, serta kegiatan ekonomi yang 

dapat mereka temukan disekitar. Siswa juga diharapkan mampu mengembangkan potensi 

yang dimiliki daerah untuk mengembangkan kegiatan ekonomi. Berdasarkan 

perkembangan zaman kegiatan jenisperlu juga dikenalkan jenis pekerjaan yang sesuai 

dengan perkembangan teknlogi. Jangan sampai siswa hanya mengenal pekerjaan yang 

bersifat tradisional saja namun perlu diintegrasikan dengan teknologi yang ada.  

Pendidikan di sekolah harus berperan penting untuk mengembangkan sikap sosial 

siswa. Menurut (Anggita Widyastari, 2018) Peran pendidikan di sekolah dalam kurikulum 

menitikberatkan pada pengembangan sumber daya manusia, misalnya nilai-nilai spiritual, 

kemampuan sosial, pengetahuan dan keterampilan. Sekolah harus mampu 

mempersiapkan siswanya menghadapi abad ke-21. Model pembelajaran yang diharapkan 

dapat berkembang pada abad 21 ialah keterampilan pembelajaran dan inovasi, yang 

meliputi keterampilan komunikasi, keterampilan kolaborasi, keterampilan berpikir kritis 

dan pemecahan masalah, serta keterampilan kreativitas dan inovasi. Untuk mencapai hal 

tersebut dapat dikembangkan melalui pengembangan HOTS (Higher Order Thinking 

Skills) atau dengan kata lain Higher Order Thinking Skills merupakan upaya 

pengembangan sumber daya manusia, dalam rangka pengetahuan dan keterampilan 

(Alkhatib, 2019; Bakri, 2019; Hadi, 2018; Kim, 2020; Meryansumayeka, 2020; Retnawati, 

2018). Tanda yang menunjukkan bahwa sebuah negara dapat dikatakan berhasil 
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membangun sumber daya manusia yang baik ialah melalui pendidikan, karena dengan 

adanya pendidikan dapat menciptakan penerus bangsa yang mampu memiliki 

kompetensi abad 21 serta mampu melahirkan generasi yang memiliki kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. Di abad ke-21, keterampilan berpikir kritis, berpikir kreatif, 

komunikasi dan kolaborasi sangatlah penting. 

Kegiatan pembelajaran IPS saat ini masih diniliai belum mengembangkan HOTS, 

maka dari itu perlu adanya inovasi dalam melaksanakan pembelajaran. Menurut (Anggita 

Widyastari, 2018) menyatakan bahwa pembelajaran IPS saat ini masih kurang 

mengikutsertakan siswa dalam proses pembelajaran. Guru masih banyak menggunakan  

mode ceramah sehingga siswa tidak berperan aktif pada proses pembelajaran. Model 

pembelajaran ceramah masih berada dalam proses berpikir tingkat rendah atau LOTS 

(Lower Order Thinking Skill) (Hadzhikolev, 2022a, 2022b; Jansen, 2022; Siu, 2022; 

Soepriyanto, 2019; Tsaparlis, 2020; Valentová, 2021).  

 

Metode 

Penelitian ini disajikan melalui penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, 

dengan tujuan untuk menggambarkan fenomena secara lebih mendalam. Fokus penelitian 

adalah pada analisis buku pelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) kelas 

empat, khususnya pada bagian yang membahas "Berbagai Jenis Pekerjaan dan Kegiatan 

Ekonomi." 

Metode penelitian ini mencakup penggunaan pedoman tertulis dan observasi yang 

disiapkan untuk mengumpulkan informasi. Teknik pengumpulan data melibatkan 

analisis studi kualitatif terhadap penelitian-penelitian sebelumnya. Proses analisis data 

melalui beberapa tahapan seperti reduksi data, penyajian hasil analisis, dan penarikan 

kesimpulan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang 

bagaimana topik "Berbagai Jenis Pekerjaan dan Kegiatan Ekonomi" disajikan dalam buku 

pelajaran IPAS kelas 4, serta bagaimana buku tersebut dapat memengaruhi pemahaman 

siswa terhadap materi tersebut. Pendekatan kualitatif dan metode deskriptif 

memungkinkan penelitian ini untuk menggali insight yang mendalam tentang buku 

pelajaran dan dampaknya terhadap pembelajaran siswa. 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Pembelajaran IPS 

Pendidikan IPS merupakan interdisiplin ilmu yang menyajikan sebuah 

permasalahan yang ada pada kehidupan di masyarakat meliputi berbagai aspek ilmu-

ilmu sosial. Proses pembelajaran IPS diharapkan bisa meningkatkan rasa empati ke 
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lingkungan sekitar dan ebih peka terhadap keadaan disekeliling mereka. Dengan itu maka 

siswa diharapkan dapat menjadi warga negara yang dapat menghargai satu sama lain. 

Dalam konteks konseptual, tujuan dari pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dapat 

dilihat dari beberapa istilah yang sering digunakan di negara asalnya, seperti "studi sosial" 

dan "pendidikan kewarganegaraan" (Hilmi, 2017). Pembelajaran IPS atau pendidikan IPS 

berperan sebagai panduan penting bagi siswa, karena di dalamnya mereka akan 

mempelajari berbagai isu sosial dan aspek kehidupan manusia. Hal ini bertujuan agar 

siswa atau individu yang menjalani pendidikan IPS memiliki pengetahuan yang rasional, 

obyektif, dan didukung oleh informasi dan fakta yang kuat. Dengan demikian, siswa atau 

lulusan dari pendidikan IPS akan memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan 

yang bijaksana, mencari solusi, serta menyelesaikan masalah dengan akurat dan 

mendalam. 

Menurut Purwanto Proses pembelajaran merupakan komponen yang harus 

diberikan perhatian khusus, karena dalam proses ini terbentuk perilaku belajar yang 

memiliki dampak signifikan pada hasil belajar (Arta, 2021). Hal ini mengindikasikan 

bahwa peran guru dalam proses pembelajaran sangat strategis, karena kualitas proses 

pembelajaran sangat tergantung pada kompetensi profesional guru, yang pada akhirnya 

akan memengaruhi kompetensi lulusan sekolah. Untuk meningkatkan pembelajaran yang 

efektif dan efisien maka diperlukannya peran aktif dari para guru atau tenaga pendidik 

untuk mewujudkan target yang diinginkan yaitu pemahaman siswa yang dapat 

berkembang dengan baik.  

Meningkatkan kualitas sumber daya manusia di Indonesa upaya yang serius. Ada 

cara yang dapat ditempuh secara sederhana yaitu langkah penting dalam meningkatkan 

kualitas ini melalui sektor pendidikan. Pendidikan, yang sering dianggap sebagai tulang 

punggung dalam pengembangan sumber daya manusia, harus memainkan peran yang 

aktif dalam meningkatkan baik kualitas maupun jumlahnya. Upaya dalam 

mengembangkan pendidikan ini perlu disertai dengan kegiatan belajar mengajar yang 

efektif, agar anak dapat memahami dan mengikuti pembelajaran dengan baik. 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia memiliki dampak penting bagi 

kehidupan individu. Bahkan siswa sekolah dasar perlu berusaha untuk mempersiapkan 

masa depan mereka dengan baik. Penentuan arah kehidupan masa depan bisa dimulai 

sejak dini oleh seorang guru, yang dapat membantu siswa menghindari pergaulan bebas 

dan perlindungan dari perundungan. Pendapat Endah Sulistyowati menekankan bahwa 

penerapan siswa yang berkarakter berlangsung dari pengalaman belajar dan proses 

pembelajaran yang bertujuan untuk membentuk siswa yang berkarakter. Ini 

mengindikasikan bahwa pendidikan karakter hanya untuk mengembangkan pengetahuan 

siswa, namun dapat pada perkembangan nilai-nilai, etika, dan perilaku yang positif dalam 

kehidupan sehari-hari siswa. Dengan demikian, sekolah memiliki peran penting dalam 

membantu siswa menginternalisasi dan mempraktekkan karakter yang baik melalui 
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proses pembelajaran yang terencana dan berkelanjutan. (Aini & Mulyono, 2023). 

Implementasi pendidikan karakter melalui pendekatan terintegrasi di seluruh mata 

pelajaran adalah pendekatan yang sangat relevan dan efektif. Dengan cara ini, karakter 

yang baik dan nilai-nilai positif dapat ditanamkan dalam siswa secara konsisten dan 

terpadu, tidak hanya dalam satu mata pelajaran tertentu. Ini memungkinkan 

perkembangan anak, termasuk aspek kognitif, fisik, psikomotorik, sosial, emosionalm 

kreativitas siswa, nilai spiritual agar lebih seimbang dan holistik. 

Pendekatan terintegrasi juga membantu siswa memahami bahwa karakter yang baik 

tidak terbatas pada lingkungan tertentu, melainkan relevan dalam berbagai konteks 

kehidupan mereka. Hal ini dapat membantu menciptakan individu yang lebih baik dalam 

berinteraksi dengan masyarakat dan lingkungannya, serta mempersiapkan mereka untuk 

menyelesaikan masalah dari situasi dan tantangan yang dilalui di kehidupan sehari-hari 

mereka. 

B. Analisis Materi Berbagai Pekerjaan 

Pada buku IPAS kelas 4 halaman 142 bagian topik C mengenai “Masyarakat 

Daerahku” siswa disajikan mengenai teks perkembangan dan kekayaan alam di sebuah 

daerah. Teks ini memberikan pendapat mengenai pendatang yang memiliki tujuan untuk 

mendapatkan pekerjaan karena potensi wilayah yang ada di daerah tersebut. Dalam buku 

tersebut ada bagian mengenai “Perkembangan suatu daerah, ternyata juga memengaruhi 

kehidupan masyarakat. Mata pencaharian penduduk dapat berubah seiring perkembangan 

daerahnya.” Pendekatan tersebut dapat membantu siswa dalam menganalisis faktor-faktor 

yang memengaruhi perkembangan suatu daerah, terutama dalam konteks mata 

pencaharian penduduk. 

Harapannya, pembelajaran IPS ini akan meningkatkan kesadaran siswa tentang 

pentingnya mengenali potensi daerah sebagai peluang usaha bagi siapa saja yang mampu 

mengelolanya dengan baik. Pertumbuhan penduduk di negara berkembang seringkali 

berdampak negatif, karena pertumbuhan populasi tidak selalu diiringi peningkatan 

kualitas dan produktivitas manusia yang ada (Permatasari, 2018). Hal ini disebabkan oleh 

fakta bahwa penduduk juga berperan sebagai tenaga kerja, yang seringkali menghadirkan 

tantangan dalam menciptakan lapangan pekerjaan yang memadai. 

Seperti halnya dengan pendidikan IPS itu sendiri yang bertujuan untuk membentuk 

karakter yang mampu mengelola masa depan, buku ini dapat digunakan untuk siswa 

yang memiliki kesadaran tentang pentingnya pekerjaan dalam persiapan masa depan. 

Buku ini memperkenalkan berbagai potensi berdasarkan jenis pekerjaan, karena setiap 

individu memerlukan pekerjaan yang berbeda-beda untuk memenuhi kebutuhan hidup 

mereka. Jenis-jenis pekerjaan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kondisi alam 

dan lingkungan. Sebagai contoh, di desa, mayoritas penduduk bekerja sebagai buruh tani 

dan petani, sementara di kota, mayoritas bekerja sebagai pegawai perusahaan atau 



Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Vol: 1, No 2, 2024 6 of 9 

 

 

https://edu.pubmedia.id/index.php/pgsd 

karyawan pabrik. Berdasarkan contoh-contoh jenis pekerjaan ini, pekerjaan dapat 

dikategorikan menjadi yang menghasilkan barang atau jasa. Baik di kota maupun di desa, 

pekerjaan tersebut harus mampu berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. 

Melalui pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), siswa seharusnya diberikan 

pengetahuan yang memungkinkan mereka dapat mengenali potensinya, mengenal 

dirinya, dan menghadapi perbedaan yang terjadi di masyarakat, baik dalam hal lokasi 

maupun waktu. Hal ini dilakukan untuk kepentingan bersama, sehingga mereka dapat 

memahami kepentingan yang ada. 

C. HOTS (High Order Thinking Skill) 

Kemampuan berpikir dibagi menjadi dua tingkat: berpikir tingkat rendah (LOT) dan 

berpikir tingkat tinggi (HOT). LOT (Lower Order Thinking) mencakup tindakan 

mengingat, memahami, dan menerapkan, sementara HOT (Higher Order Thinking) 

melibatkan kegiatan menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan. Menurut Anderson 

dan Krathwohl membedakan antara pengetahuan kognitif dan pengetahuan. HOT 

mencakup berpikir kritis, berpikir kreatif, dan pemecahan masalah, yang sangat relevan 

dalam pembelajaran IPS. Kurikulum 2013 menekankan Pembelajaran yang 

mengikutsertakan keterlibatan aktif siswa dan mendorong mereka untuk 

mengembangkan konsep mereka sendiri. Sugihartono dkk (2013: 81) mendefinisikan 

pembelajaran sebagai upaya pendidik dalam menyampaikan ilmu pengetahuan dan 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif. Pembelajaran melibatkan partisipasi 

aktif baik dari guru maupun siswa sesuai dengan sasaran pembelajaran yang ditetapkan. 

Guru perlu merancang kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam RPP, mengacu 

pada taksonomi Bloom dari C4 hingga C6. Tujuan pembelajaran juga harus 

mencerminkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti dalam konteks ekonomi dan 

jenis pekerjaan. Dalam memilih media pembelajaran, guru perlu mempertimbangkan 

kriteria seperti kesesuaian dengan tujuan pengajaran, dukungan terhadap materi, 

ketrampilan penggunaan, ketersediaan waktu, dan kesesuaian dengan tingkat berpikir 

siswa. Media pembelajaran dalam pembelajaran berbasis HOTs harus memuat materi 

yang mendorong perkembangan kemampuan berpikir siswa, seperti materi berbasis isu 

atau permasalahan. Media tersebut juga harus mudah diperoleh, praktis digunakan, dan 

memiliki waktu yang mencukupi selama proses pembelajaran. 

 

Simpulan 

 Pembelajaran IPS sendiri yang memiliki tujuan untuk dapat memiliki karakter yang 

dapat mengelola kehidupan kedepannya, buku ini dapat disajikan untuk siswa yang 

memiliki kesadaran akan pentingnya pekerjaan untuk masa depan. Siswa dikenalkan 

berbagai potensi berdasarkan jenis pekerjaanya. Individu memerlukan pekerjaan sebagai 
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cara untuk memenuhi kebutuhan hidup melalui beragam jenis pekerjaan yang dapat 

dikerjakan secara baik. Dalam konteks pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), siswa 

perlu paham adanya perbedaan antara jenis pekerjaan barang dan jasa. Lebih dari itu, 

mereka juga dapat mengenali potensi yang ada dalam lingkungan sekitar, termasuk 

memahami bagaimana kondisi alam dapat memengaruhi jenis pekerjaan yang tersedia 

untuk penduduk setempat. 

Dalam pelaksanaan pembejaran IPS perlu dirancang dengan maksimal agara 

pembelajaran bermakna. Upaya untuk meningkatkan kemempuan berpikir tingkat tinggi 

dalam pembelajaran IPS dapat dilakukan melalui perencanaan pembelajaran yang cermat 

dan terstruktur, pengembangan indikator dan tujuan pembelajaran berdasarkan 

taksonomi Bloom tingkat C4 hingga C6, pemilihan cara pembelajaran yang cocok 

diterapkan kepada siswa. 
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